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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemetaan daerah bahaya banjir di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah Provinsi Kalimantan Selatan. Disain penelitian
menggunakan pendekatan survei pada masyarakat di daerah bahaya bencana banjir di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah Provinsi Kalimantan Selatan.Populasi penelitian adalah
masyarakat di daerah bencana banjir. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode
stratified random sampling. Penelitian ini menggunakan tingkat kerawanan sebagai
sampling frame, kemudian sampling frame tersebut dibagi ke dalam empat strata yakni
tingkat bahaya tinggi, sedang, rendah dan tidak bahaya.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tingkat bahaya banjir di Kabupaten Hulu Sungai
Tengah sebagian besar daerahnya masuk tidak bahaya (957.36 Km2). Bahaya rendah
(243,82 Km?2), bahaya sedang (455,01 Km?), dan bahaya tinggi (114,91 Km2). Daerah
yang tidak bahaya dan bahaya rendah dapat dijadikan sebagai tempat pengungsian
apabila terjadi bencana banjir di daerah penelitian.
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PENDAHULUAN

Bencana alam dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu
bencana  aktual dan  bencana
potensial.Bencana  aktual  adalah
bencana yang terjadi secara tiba-tiba,
cepat, mencakup daerah yang sempit
dan jumlah korban jiwa relatif tinggi.
Bencana aktual terdiri atas: gempa
bumi, tsunami, letusan gunung api,
banjir, longsor dan bencana lainnya.
Banjir terjadi karena adanya genangan
air yang berlebihan saat musim
penghujan dan meluapnya air sungai
(Indrianawati ~ dkk, 2013).  Banjir
termasuk bencana alam. Sedangkan
bencana potensial adalah bencana
yang terjadi  akibat  eksploitasi
sumberdaya alam tanpa
memperhatikan kelestarian lingkungan
sehingga memicu terjadinya bencana

alam pada masa yang akan datang,
misalnya  degradasi lingkungan,
kelangkaan sumberdaya alam,
perubahan iklim dan bencana lainnya
(Hermon, 2015).

Banjir akan semakin parah ketika
banjir mengenai permukiman penduduk
seperti yang terjadi di Kabupaten Hulu
Sungai Tengah. Kabupaten Hulu
Sungai Tengah merupakan salah satu
Kabupaten di Kalimantan Selatan
dengan permasalahan yang kompleks.
Hal ini tentu saja akan berpengaruh
terhadap pembangunan di Kabupaten
tersebut.

Kabupaten Hulu Sungai Tengah
memiliki 11 kecamatan dan memiliki
luas 1.442 Km2. Kabupaten ini cukup
memiliki permasalahan yang kompleks
terutama pada Kecamatan Barabai
yang memiliki jumlah penduduk yang
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besar dan daerahnya rutin terkena
banjir setiap masuk hujan. Padahal
kecamatan ini memiliki luas yang
sempit.Hal tersebut  menjadikan
kecamatan ini menjadi kecamatan
dengan kepadatan penduduk tertinggi di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

Banjir merupakan masalah bagi
masyarakat ~ karena  menimbulkan
kerugian jiwa dan harta benda, seperti
kerusakan bangunan dan tempat
tinggal, kerusakan sarana prasarana
infrastruktur, dan lain-lain  (Rosyidie,
2013). Kejadian banjir masih sulit
dideteksi kemunculannya dan sulit
dihindari atau dicegah kejadiannya
(Kumalawati, 2015).

Melihat hal tersebut perlu adanya
sistem penanggulangan banjir yang
lebih baik untuk mengurangi dampak
banjir. Sistem yang baik akan
melibatkan berbagai komponen sistem
seperti  Sistem Informasi Geografis
(SIG) berbasis spasial. Aplikasi SIG
untuk menanggulangi bencana banjir
adalah Pemetaan Daerah Bahaya
Bencana Banjir.

Berdasarkan latar belakang di atas
diketahui bahwa penduduk yang tinggal
di daerah banjir mempunyai tingkat
bahaya tinggi. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk mengurangi
bahaya penduduk terhadap bencana
banjir dimasa depan perlu dilakukan
penelitian dengan judul “Pemetaan
Daerah Bahaya Banjir di Kabupaten
Hulu Sungai Tengah Kalimantan
Selatan”.  Bahaya adalah  suatu
fenomena alam atau buatan yang
mempunyai  potensi  mengancam
kehidupan manusia, kerugian harta

benda dan kerusakan lingkungan (Prih
Harjadi, 2007).Tingkat bahaya banijir di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah
sebagian besar daerahnya masuk tidak
bahaya (957.36 Km?2). Bahaya rendah
(243,82 Km?2), bahaya sedang (455,01
Km?), dan bahaya tinggi (114,91 Km2)
(lihat Tabel 5, Tabel 6 dan Gambar 1).
Daerah yang tidak bahaya dan bahaya
rendah dapat dijadikan sebagai tempat
pengungsian apabila terjadi bencana
banjir di daerah penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini, secara umum dapat
dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap survei lapangan, serta
tahap pengolahan dan analisis. Analisis
Identifikasi  Karakteristk ~ Ancaman
Bahaya Bencana Banjir di Kabupaten
Hulu Sungai Tengah menggunakan
beberapa aspek penyebab banijr.
Proses pembuatan peta bahaya banijir
diperlukan bobot untuk setiap aspek
tersebut, dimana setiap  aspek
mempunyai faktor kriteria. Penentuan
bobot  setiap variabel banjir
menggunakan cara komposit dari setiap
variabel banijir, cara komposit tersebut
sering disibut dengan istlah CMA
(Composite  MappingAnalysis)(Anditha
H, dkk, 2008).

Peta Bahaya Banjir didapatkan
dengan cara skoring dan overlay buffer
sungai utama, kemiringan lereng,
ketinggian tempat dan penggunaan
lahan. Hasil buffer sungai utama dibagi
berdasarkan jarak yaitu 0-300 m, 300 -
600 m, dan 600-900 m dan >900 m dari
sungai utama berdasarkan Kklasifikasi
dari BNPB (2011) (Tabel 1).
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Tabel 1.Skoring Peta Buffer Sungai

Jarak Sungai Skor
900 m 1
600-900 m 2
300-600 m 3
0-300 m 4

Sumber:BNPB, 2011 dan Hasil Pengukuran Lapangan, 2016

Peta kemiringan
menggunakan analisis
Interpolation  Network

lereng dibuat
Triangle

(TIN)  yang

kemudian  diklasifikasi  berdasarkan
klasifikasi kemiringan lereng menurut
Van Zuidam (1979) pada Tabel 2.

Tabel 2.Skoring Peta Kemiringan Lereng

Kemiringan Lereng

Skor

>45 %
25-45%
15-25%
0-15%

1

2
3
4

Sumber:Van Zuidam, 1979 dengan modifikasi

Peta selanjutnya adalah Peta
Ketinggian ~ Tempat  dan Peta
Penggunaan Lahan.Skor Peta

Ketinggian ~ Tempat dan  Peta
Penggunaan Lahan dapat dilihat pada
Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3.Skoring Peta Ketinggian Tempat

Ketinggian Tempat

Skor

>50
25-50
125-25
0-125

1
2
3
4

Sumber: Afrizal T dkk, 2013; dan modifikasi, 2016

Tabel 4.Skoring Peta Penggunaan Lahan

Penggunaan Lahan

Skor

Hutan

Semak Belukar, Tanah Kosong
Sawah, Ladang, Perkebunan
Permukiman, Perairan, Rawa

1

B oD

Sumber : Afrizal T dkk, 2013; dan modifikasi, 2016

Kempat paramater tersebut
digunakan untuk menentukan daerah
bahaya banijir disekitar sungai utama.
Setelahsetiapvariabelmemilikibobot
maka dilakukan metode  weighted
overlayl sistem tumpang susun variabel

bahaya banjir. Proses metode weighted
overlay menggunankan ArcGis 9.3.
Setelah didapatkan peta potensi bahaya
banjir hasil dari overlay setiap
faktor, maka selanjutnya adalah
melakukan validasi hasil overlay dengan
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kondisi sebenarnya diwilayah penelitian.
Validasi dilakukan dengan melakukan
wawancara kepada stakeholders dengan

menanyakan peta potensi bahaya banijir
dengan kondisi di wilayah penelitian.

HASIL PENELITIAN
Tabel 5.Tingkat Bahaya Banjir Wilayah Kabupaten Hulu Sungai Tengah

LUAS (KM2) DAN PERSENTASE TINGKAT BAHAYA BANJIR

KECAMATAN -
s < <z
N T A
=R } e )
Q oq [l
>
BARABAI 40.67 - - 0.16 0.40
BATANG ALAI SELATAN 76.16 11.82 15.52 33.94 44,56
BATANG ALAI TIMUR 778.80 734.34 94.29 39.00 5.01
BATANG ALAI UTARA 65.30 - - 26.07 39.92
BATU BENAWA 54.45 8.09 14.86 19.56 35.92
HANTAKAN 208.72 160.98 7713 42.14 20.19
HARUYAN 101.41 34.44 33.96 30.33 29.91
LABUAN AMAS SELATAN 97.83 - - 0.72 0.73
LABUAN AMAS UTARA 170.57 - - - -
LIMPASU 61.12 7.68 12.57 51.90 84.91
PANDAWAN 116.05 - - - -
1,771.09 957.36 243.82

Sumber : Peta Tingkat Bahaya Banjir Kabupaten Hulu Sungai Tengah, 2016.

Tabel 6. Tingkat Bahaya Banjir Setiap Desa dan Kecamatan Wilayah Kabupaten Hulu
Sungai Tengah

LUAS LUAS (KM?) DAN PERSENTASE TINGKAT BAHAYA BANJIR
KECAMATAN KECEQMZA)TAN TIDAK % BAHAYA % BAHAYA % BAHAYA %

BAHAYA RENDAH SEDANG TINGGI
BARABAI 40.67 - 0.16 0.40 3053 75.07 998 2453
BATANG ALAI SELATAN 76.16 11.82 15.52 33.94 4456 27125 3578 3.15 4.14
BATANG ALAITIMUR 778.80 734.34 94.29 39.00 5.01 545 0.70 0.01 0.00
BATANG ALAI UTARA 65.30 - - 26.07  39.92 30.75  47.09 848 12.98
BATU BENAWA 54.45 8.09 14.86 19.56  35.92 19.22 3530 758  13.92
HANTAKAN 208.72 160.98 7713 4214 2019 542 2.60 0.18 0.09
HARUYAN 101.41 34.44 33.96 30.33  29.91 3017 29.75 6.48 6.39
LABUAN AMAS SELATAN 97.83 - 0.72 0.73 9268 94.73 4.44 4.54
LABUAN AMAS UTARA 170.57 - - - - 11519 67.53 55.38 3247
LIMPASU 61.12 7.68 12.57 5190 84.91 1.54 2.52 - -
PANDAWAN 116.05 - - - - 96.81 8343 19.23  16.57

1,771.09 957.36 243.82 455.01 114.91
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Gambar 1. Peta Bahaya Banjir Kabupaten Hulu Sungai Tengah
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KESIMPULAN

1. Tingkat bahaya banjir di Kabupaten
Hulu Sungai Tengah sebagian besar
daerahnya masuk tidak bahaya
(957.36 Km2),

2. Bahaya rendah (243,82 Km?), bahaya
sedang (455,01 Kmz2), dan bahaya
tinggi (114,91 Km2),

3. Daerah yang tidak bahaya dan bahaya
rendah dapat dijadikan sebagai
tempat pengungsian apabila terjadi
bencana banijir di daerah penelitian.
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